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ABSTRAK 

 

Di tengah era gencarnya pembangunan nasional yang telah direncanakan oleh 

pemerintah ini pelaku usaha yang membuat laporan keberlanjutan pun semakin bertambah. 

Namun bagi pelaku usaha seperti UMKM yang tidak ada peraturan apapun yang 

mewajibkannya untuk membuat laporan keberlanjutan sehingga pembuatan laporan masih 

bersifat sukarela. Di sisi lain besarnya jumlah UMKM dan pengaruh yang dibawa oleh UMKM 

di Indonesia tidak dapat dipandang dengan sebelah mata saja sehingga akan lebih baik jika 

UMKM dapat membuat laporan keberlanjutan karena dibalik hambatan bagi UMKM untuk 

membuat laporan keberlanjutan akan ada berbagai manfaat yang dapat diperoleh UMKM. 

Adapun manfaat yang bisa diperoleh seperti meningkatkan reputasi usaha, meningkatkan 

keunggulan kompetitif usaha dengan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keunggulan 
lebih karena menggunakan pendekatan keberlanjutan dalam kinerja usahanya di tengah era 

gencar akan keberlanjutan ini, menarik investor untuk berinvestasi pada usaha mereka, serta 

berbagai manfaat lainnya (Global Reporting Initiative, 2016).  

 Penyusunan laporan keberlanjutan pada UMKM ini disusun dengan 

mengutamakan penggunaan indikator yang direkomendasikan untuk pengungkapan laporan 

keberlanjutan UMKM. Indikator yang direkomendasikan sebanyak 25 indikator yang terdiri 

dari 12 indikator informasi umum, satu indikator ekonomi, enam indikator lingkungan dan 

enam indikator sosial (Permatasari, P., & Kosasih, E., 2022). 

 Penelitian ini menggunakan metode analitis deskriptif yang dilakukan dengan 

cara menganalisis kegiatan operasional yang dilakukan oleh UMKM. Data primer berupa hasil 

wawancara dengan pemilik UMKM. Data sekunder yang digunakan didapat dari berbagai 

sumber seperti jurnal-jurnal terkait. Adapun unit penelitian ini menggunakan dua UMKM 

yaitu Tjiptowarno Batik yang terletak di Yogyakarta dan bergerak pada industri textile and 

apparel juga Mumubutikue yang terletak di Medan dan bergerak pada industri  food & 
beverages. 

 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan dari indikator yang 

direkomendasikan, Tjiptowarno Batik dan Mumubutikue telah dapat mengungkapkan dengan 

cukup lengkap. Dari 25 indikator, kedua UMKM dapat mengungkapkan 22 indikator yang 

terdiri dari 12 indikator umum, satu indikator ekonomi, tiga indikator lingkungan dan enam 

indikator sosial dimana kedua UMKM tidak dapat mengungkapkan tiga indikator lingkungan 

saja. Indikator yang dimaksud seperti indikator EN1 Berat atau Volume material yang 

digunakan, EN2 Konsumsi Energi Organisasi, dan EN5 Daur Ulang dan Penggunaan Kembali 

Air. Hal ini disebabkan ketiga indikator tersebut membutuhkan data berupa berat/volume 

ataupun satuan joule dimana  data perhitungan relatif lebih sulit untuk didapatkan dan kedua 

UMKM tidak memiliki perhitungan yang diperlukannya ataupun karena memang UMKM 

sendiri tidak melakukan kegiatan indikator tersebut sehingga data yang diperlukan pun tidak 

ada.  
Dapat disimpulkan juga dari banyaknya indikator yang dapat diungkapkan 

tersebut bahwa data yang diperlukan untuk indikator yang disarankan untuk diungkapkan ini 
relatif lebih mudah didapatkan oleh UMKM.  Apabila ada indikator yang sulit atau tidak bisa 

diungkapkan karena adanya keterbatasan kegiatan yang dilakukan oleh UMKM ataupun skala 

usaha yang masih terlalu kecil, UMKM tidak perlu mengkhawatirkannya dan dapat 

mengungkapkan saja kegiatan berkaitan dengan bisnis UMKM yang di jalankan dan telah 

sesuai dengan indikator karena pengungkapan indikator haruslah sesuai dengan kegiatan nyata 

yang dilakukan oleh UMKM. 

Kata kunci : Laporan Keberlanjutan, Usaha Mikro Kecil Menengah. 
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ABSTRACT 

 

During the era of incessant national development that has been planned by the government, there 

is an increasing number of business making sustainability reports. However, for business such as 

MSMEs, there are no regulations requiring them to make sustainability reports, so reporting is 
still voluntary. On the other hand, the large number of MSMEs and the influence brought by 

MSMEs in Indonesia cannot be underestimated, so it would be better if MSMEs could make 
sustainability reports because, behind the obstacles for MSMEs to make sustainability reports, 

there would be various benefits that could be obtained by MSMEs. The benefits that can be 

obtained, such as improving business reputation, increasing business competitive advantage by 
showing that companies have more advantages because they use a sustainability approach in their 

business performance during this era of intense sustainability, attracting investors to invest in 
their businesses, as well as various other benefits (Global Reporting Initiative, 2016). 

The preparation of this MSME's sustainability report is prepared by prioritizing 

the use of recommended indicators for disclosing MSME sustainability reports. The recommended 
indicators are 25 indicators consisting of 12 general information indicators, one economic 

indicator, six environmental indicators, and six social indicators (Permatasari, P., & Kosasih, E., 
2022). 

This study uses a descriptive analytical method which is carried out by analyzing 

the operational activities carried out by SMEs. Primary data is in the form of interviews with 
MSME owners. The secondary data used was obtained from various sources such as related 

journals. The research unit uses two MSMEs, namely Tjiptowarno Batik, which is located in 
Yogyakarta and is engaged in the textile and apparel industry, as well as Mumubutikue, which is 

located in Medan, and is engaged in the food & beverages industry. 

The results of the study show that, based on the recommended indicators, 

Tjiptowarno Batik and Mumubutikue have been able to disclose them quite completely. Of the 25 

indicators, the two MSMEs can disclosed 22 indicators consisting of 12 general indicators, one 
economic indicator, three environmental indicators, and six social indicators, whereas the two 

MSMEs cannot disclose only three environmental indicators. The indicators referred to include 

indicators EN1 Weight or Volume of materials used, EN2 Organizational Energy Consumption, 
and EN5 Water Recycling and Reuse. This is because the three indicators require data in the form 

of weight/volume or joule units where calculation data is relatively more difficult to obtain and 
secondly, MSMEs do not have the calculations they need or because MSMEs themselves do not 

carry out these indicator activities, so the required data does not exist. 

It can also be concluded from the many indicators that can be disclosed that the 
data required for the suggested indicators to be disclosed is relatively easy to obtain for MSMEs. 

If there are indicators that are difficult or cannot be disclosed because there are limited activities 
carried out by MSMEs or the scale of the business is still too small, MSMEs do not need to worry 

about them and can just disclose activities related to the MSME business that are carried out and 

are per the indicators because disclosure of indicators must be per the real activities carried out 
by MSMEs. 

Keywords: Sustainability Report, Micro, Small and Medium Enterprises. 
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           BAB 1 PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada saat ini, baik pemerintah ataupun para pelaku usaha sedang gencar dalam 

menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan ini sendiri 

merupakan suatu rencana aksi global yang telah disepakati oleh para pemimpin dunia 

untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan 

(Sustainable Development Goals, 2022). Adapun Indonesia sebagai salah satu negara 

yang turut ikut serta dalam rencana tersebut pun ikut berusaha untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan.  

Salah satu bentuk dukungan dalam pencapaian tujuan yang dapat dilakukan 

adalah dengan menyusun laporan keberlanjutan. Di dalam laporan keberlanjutan, para 

pelaku usaha mengungkapkan mengenai informasi kinerja perusahaan pada tiga aspek 

yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial dalam satu periode, sehingga para pelaku usaha 

tidak hanya memprioritaskan segi ekonomi berupa laba saja namun mulai memperhatikan 

dan berupaya untuk mengurangi isu keberlanjutan yang ada juga. 

Dalam usaha mewujudkan pembangunan berkelanjutan ini juga 

pemerintah Indonesia tidak dapat hanya mengandalkan perusahaan besar saja malainkan 

melibatkan seluruh organisasi bisnis yang ada, karena di luar dari besar atau kecilnya skala 

usaha tersebut, kegiatan bisnis yang dilakukan para pelaku usaha akan memiliki pengaruh 

akan pencapaian pembangunan berkelanjutan ini. Namun pelaporan laporan keberlanjutan 

ini jika bagi UMKM masih bersifat sukarela karena pada saat ini tidak ada peraturan yang 

menyebutkan bahwa UMKM diwajibkan untuk membuat laporan keberlanjutan.  

 Akan tetapi pengaruh UMKM di Indonesia ini termasuk cukup besar. 

Besarnya pengaruh UMKM dapat terbukti dari hasil kontribusi secara ekonomi dan sosial 

UMKM pada PDB Nasional yang mencapai 60,5%, penyerapan tenaga kerja 96,7%, 

kontribusi terhadap ekspor non migas 15,6%, dan kontribusi lainnya yang dicapai oleh 

UMKM di Indonesia. (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
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Indonesia, 2022).  Oleh karena itu keberadaan dan pengaruh ekonomi, sosial serta 

lingkungan yang di bawa oleh UMKM tidak dapat dipandang dengan sebelah mata saja. 

 Oleh karena itu, akan lebih baik jika UMKM dapat turut ikut serta dalam 

membuat laporan keberlanjutan tersebut. Namun pada tahun 2021 berdasarkan GRI 

Database, dapat dilihat bahwa total laporan keberlanjutan UMKM dengan  pedoman GRI 

di seluruh dunia hanya 3,234 laporan dimana hanya 12% dari keseluruhan laporan yang 

ada pada database dengan jumlah 44 UMKM merupakan UMKM di Indonesia. (GRI 

Database, 2021). Diketahui berdasarkan data yang tercatat oleh Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia (DEPKOP) pada tahun 2019 

mengenai jumlah pelaku usaha, jumlah unit Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Indonesia mencapai 65.465.497 unit. (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia, 2022). 

 Dapat terlihat bahwa jumlah UMKM di Indonesia sangatlah besar 

sedangkan yang membuat laporan hanya 44 unit UMKM saja. Menurut Van der Walt 

(2018)  hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya pedoman untuk 

pelaporan laporan keberlanjutan UMKM, kurangnya awareness para pelaku UMKM akan 

pentingnya laporan keberlanjutan, UMKM merasa belum ataupun tidak perlu untuk 

melakukan pelaporan laporan keberlanjutan, serta bahwa hambatan yang paling signifikan 

bagi UMKM dalam melakukan pelaporan laporan keberlanjutan adalah kurangnya sumber 

daya seperti waktu, uang, tenaga ahli dan juga pengetahuan akan laporan keberlanjutan. 

Adapun berkaitan dengan kurangnya pedoman untuk pelaporan laporan keberlanjutan 

UMKM, pada saat ini sudah ada penelitian yang membuat pedoman tersebut. Dimana 

pada pedoman tersebut indikator yang direkomendasikan untuk diungkapkan telah lebih 

ringkas dan disesuaikan dengan kemampuan UMKM. 

 Perlu diketahui UMKM juga bahwa dibalik segala keterbatasan tersebut 

jika UMKM  membuat laporan keberlanjutan mereka bisa mendapatkan beberapa 

manfaat, adapun manfaat yang bisa didapat menurut Global Reporting Initiative (2016) 

seperti meningkatkan reputasi usaha, meningkatkan keunggulan kompetitif usaha, 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki keunggulan lebih karena menggunakan 

pendekatan keberlanjutan dalam kinerja usahanya di tengah era gencar akan keberlanjutan 
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ini, menarik investor untuk mendapatkan investasi pada usaha mereka, serta berbagai 

manfaat lainnya yang bisa didapat. Oleh karena itu penting bagi UMKM untuk 

mengetahui manfaat yang bisa didapatkan dengan pembuatan laporan keberlanjutan dan 

mengungkapkan kontribusi mereka sehingga UMKM terdorong untuk menyusun laporan 

keberlanjutan untuk usaha mereka. Adapun biasanya pengetahuan dan pengenalan 

mengenai laporan keberlanjutan kepada UMKM ini dapat dilakukan dengan cara UMKM 

diberikan sesi pengenalan dari berbagai pihak seperti pemerintah ataupun para pembina 

UMKM setempat. 

  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan apa yang telah diungkapkan pada latar belakang di atas. Rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apa saja kegiatan yang telah dilakukan oleh UMKM dalam upaya menangani isu 

keberlanjutan?  

2. Apa saja indikator yang diungkapkan oleh UMKM berdasarkan pedoman penyusunan 

laporan keberlanjutan UMKM? 

3. Bagaimana penyusunan Sustainability Report (SR) untuk UMKM Tjiptowarno batik 

dan Mumubutikue? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kegiatan apa saja yang telah dilakukan oleh UMKM dalam upaya 

menangani isu keberlanjutan. 

2. Untuk mengetahui indikator apa saja yang diungkapkan oleh UMKM berdasarkan 

pedoman penyusunan laporan keberlanjutan UMKM. 

3. Untuk mengetahui bagaimana penyusunan Sustainability Report UMKM 

Tjiptowarno Batik dan Mumubutikue. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak sebagai 

berikut: 

1. Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat membantu para pelaku UMKM dalam proses 

penyusunan laporan keberlanjutan. Meningkatkan kesadaran para pelaku UMKM 

mengenai pentingnya penyusunan laporan keberlanjutan bagi usaha mereka dengan 

memanfaatkan kondisi persaingan bisnis yang pada saat ini sedang gencar dalam 

menawarkan produk dan jasa yang bertemakan keberlanjutan. 

2. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah wawasan dan 

sebagai referensi dalam pengembangan penelitian sejenis berkaitan dengan 

penyusunan laporan keberlanjutan untuk UMKM di masa yang akan datang serta 

untuk gambaran mengenai penyusunan laporan keberlanjutan UMKM. 

 

1.5.Kerangka Pemikiran 

Tidak dapat dipungkiri bahwa di Indonesia jumlah pengusaha kecil sangat banyak 

jumlahnya, dan berdasarkan data Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM) dan Usaha Besar (UB) Tahun 2018-2019  dari Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah Republik Indonesia (DEPKOP), jumlah unit usaha UMKM di 

Indonesia pada tahun 2019 adalah sebesar 65.465.497 unit  dan jumlah unit Usaha Besar 

hanya sebanyak 5.637 unit saja sehingga perbandingan jumlah UMKM dan UB mencapai 

99,99% banding 0,01%. (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia, 2023). 

 Jumlah UMKM tersebut besar kemungkinannya akan berkembang seiring 

dengan perubahan zaman. Kemungkinan tersebut didukung dengan adanya data jumlah 

UMKM beberapa tahun terakhir di Indonesia yang tercatat oleh Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia (DEPKOP) yang terus berkembang 

setiap tahunnya. Adapun perkembangan jumlah UMKM yang tercatat sebagai berikut: 
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Menurut Arena & Azzone (2012), UMKM juga bisa memiliki dampak 

yang cukup signifikan pada masyarakat dan lingkungan dampak tersebut dapat muncul 

melalui akumulasi dampak dari banyak kegiatan kecil yang dilakukan oleh UMKM. Pada 

saat ini, dampak UMKM pada masyarakat sudah dapat terlihat secara nyata dari kontribusi 

UMKM terhadap Produk Domistik Bruto (PDB) Indonesia yang mencapai 60,3% dan 

penyerapan tenaga kerja Indonesia yang mencapai 97%, data tersebut telah tercatat pada 

ASEAN Investment Report yang diterbitkan pada bulan Oktober 2022 lalu. (Association of 

South East Asians Nations, 2022). 

 Terlihat dari persentase PDB dan penyerapan tenaga kerja tersebut juga 

bahwa UMKM memiliki kegiatan usaha yang berdampak besar pada ekonomi, dan sosial 

di Indonesia. Mengingat kegiatan usaha akan memiliki limbah hasil dari kegiatan operasi 

mereka maka UMKM pun memiliki dampak pada lingkungan di Indonesia. Baik itu 

dampak secara negatif ataupun positif, UMKM tetap membawa dampak bagi ekonomi, 

sosial dan lingkungan Indonesia. 

 Dengan jumlah UMKM yang sangat banyak ini maka akumulasi dampak 

akan semakin bertambah besar. Oleh karena ini UMKM dapat ikut serta dalam pelaporan 

laporan keberlanjutan untuk mengungkapkan kontribusi mereka pada ekonomi, sosial, dan 

lingkungan melalui kegiatan operasi usaha yang telah mereka lakukan. Dengan 

melakukan pelaporan ini pun UMKM bisa mendapatkan manfaat seperti meningkatkan 

59,262,772
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62,922,617

64,194,057
65,465,497

2015 2016 2017 2018 2019
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Gambar 1.1. Perkembangan Jumlah UMKM 
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reputasi mereka serta mendapatkan peluang baru di pasar global karena pada saat ini isu 

keberlanjutan sedang gencar adanya guna mewujudkan tujuan pembangunan 

keberlanjutan pada tahun 2030 nanti. 

 Pelaporan laporan keberlanjutan ini merupakan salah satu cara untuk 

mendukung program pemerintah dalam mewujudkan tujuan pembangunan keberlanjutan 

tersebut. Namun di Indonesia sendiri belum ada peraturan yang mewajibkan UMKM 

untuk membuat laporan keberlanjutan. Sehingga pelaporan laporan keberlanjutan pada 

UMKM masih bersifat sukarela, namun mengingat besarnya dampak yang terjadi akibat 

kegiatan usaha UMKM di Indonesia alangkah baiknya jika UMKM pun mulai ikut serta 

dalam pembuatan laporan keberlanjutan ini. 

 Namun dalam pembuatan laporan keberlanjutan bagi UMKM ini pun 

UMKM akan menemukan beberapa hambatan, salah satunya adalah tidak adanya 

pedoman khusus bagi UMKM yang dapat dijadikan acuan dalam pembuatan laporan 

keberlanjutan mereka. Berbeda dengan usaha besar yang memiliki pedoman dari standar 

GRI yang telah menjadi standar yang paling sering digunakan oleh perusahaan besar di 

seluruh dunia dalam pembuatan laporannya dimana sudah terdapat 91 indikator yang 

dapat diungkapkan oleh usaha besar dengan membutuhkan berbagai data  dan perhitungan 

yang kompleks. Adapun menurut Clarke-sather et al (2011) menyatakan bahwa UMKM 

memiliki sumber daya yang terbatas dan tidak akan bisa melakukan pengukuran yang 

diperlukan tersebut. Sehingga UMKM membutuhkan pedoman yang lebih ringkas dan 

telah disesuaikan dengan kemampuan UMKM agar UMKM dapat mendapatkan data dan 

mengungkapkannya pada laporan keberlanjutan mereka dengan lebih mudah. 

Adapun pedoman yang telah dikembangkan berdasarkan penelitian untuk 

membuat pedoman pelaporan menjadi lebih ringkas dan telah disesuaikan dengan 

kemampuan UMKM tersebut. Dimana dari total 91 indikator, UMKM hanya 

direkomendasikan untuk mengungkapkan 25 indikator saja. Dimana 25 indikator tersebut 

terdiri dari 12 indikator umum, 1 indikator ekonomi, 6 indikator lingkungan dan 6 

indikator sosial.  
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